BAB: IV

MAKNA PENINGGALAN SEJARAH

A Makna Benda-Benda Peninggalan Raden Qosim

Dari beberapa peninggalan Raden Qosim yang dapat di
temui dalam komplek makam Sunan Drajat sebagai mana vyang
telah dibahas dalam bab sebelumnya, adalah benda-benda pe
ninggalan yang berupa surat Yusuf dalam bentuk tembang,be
dug, peralatan kentrung dan seperangkap gamelan singo-~
mengkok,

Jika kita tinjau makna dari masing-masing oeningga-
lan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Surat Yusuf Dalam Bentuk Tembang

Tulisan ini berisikan surat Yusuf dalam bentuk tem
bang yang dibuat pada akhir abad XV M yang terdiri dari
14 lembar daun rontal yang ditulis rapl dengan huruf Jawa
kumo, Isi atau makna dari tulisan tersebut adalah cerita
yang diambil dari surat Yusuf yakni serjalanan Nabi Yusuf
dalam mengemban amanat untuk menyampaikan suatu risalah -
atau ajaran dari Tuhannya kepada manusia, Tembang itu ju
ga menceritakan ketampanan Nabi Yusuf,

Konon tembang ini dulu pada masa Raden Qosim biasa

dilakukan dalam "Uoacara Tingkepan" (upacara selamatan -
yang diadakan untuk sijanin yang ada dalam kandungan ibuy-
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nya pada usia tujuh bulan), upacara ini bertujuan untuk me
mohon keselamatan kepada Tuhan baik ibu yang mengandung ju
ga Janin yang dikandungnya agar dalam kelahirannya nanti
menjadi manusia yang taat dan berahklaq mulia seperti Na
bi Yusuf,

Dari peninggalan budaya yang berbentuk upacara-upa-
cara senacam itu masih dapat kita jumpai pada sebagian -
masyarakat Jawa sekarang ini,

2. Bedug

Bedug yang dimaksud adalah suatu alat yang terbuat
dari kayu dan kulit binatang, alat ini biasa digunakan se
bagai tanda masuknya waktu shalat, Alat ini sebelum diman
faatkan sebagal petunjuk waktu shalat digunakan untuk mem
beri isyarat/tanda bahaya pada suatu masyarakat,

Bedug yang dibuat pada masa Raden Qosim itu sekarang
magsih tersimpan rapi dimusium peninggalan Sunan Drajat .
Bedug ini diperkirakan dibuat pada abad XVI M,

Disamping alat ini digunakan sebagai tanda ma suknya
waktu salat, alat ini juga masih digunakan sebagai mana
fungsi sebelumnya, yakni digunakan untuk memberikan iga -
rat atau tanda - tanda bahaya yang ditujukan kepada masa-
rakat luas supaya berkumpul dan juga untuk memberi tanda
pada hari - hari tertentu, seperti masuknya hari raya

yang dikenal dengan " Tabunan Dandang " ,



T

Dandang adalah bunyi bedug yang ditabuh berulang -
ulang dengan tempo dan nada yang xhas yang berbeda dengan
tanda masuknya waktu salat,

n Tabuhan Dandang " biasanya ditabuh pada sore hari, di-

tengah-tengah antara waktu ashar dengan waktu magrib, pa-

da hari terahir saat puasa Ramadhan atau sehari sebelum

hari raya.

Bedug ini masih digunakan oleh masarakat Jawa pada umumnya
sebagal tanda masuknya waktu salat di masjid-masjid yang

ada di pulau Jawa.

3. Peralatan Kentrung

Kentrung adalah salah gatu bentuk kesenian Jawa yang
menceritakan kisah-kisah perjuangan Islam, Peralatan yang
biasa digunakan dalam permainan ini adalah rebana ( ter -
bang ) dua, satu rebana berukuran kecil dan yang satu la
gi berukuran besar serta jidhor (semacam kendang yang ber
ukuran besar). Biasanya permainan ini dimainkan oleh se
orang saja yang mempunyai peran ganda yakni dalang (pemba
wa cerita) sekaligus sebagai penabuh peralatan yang ada ,
tanpa harus ada orang lain yapgg membantu, agar antara ce
rita yang disampaikan dengan irama rebana dajat sesuai. Se
orang dalang dalam permainan kentrung ini memberiakan sa
Jian-sajian cerita yang menarik yang menceritakan tentang
kisah-kisah nabi dan Rasul dalam membawa misi keagamaan ,

yang dikaitkan dengan Al Qur'an.
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Kesenian kentrung ini biasa dimainkan pada hari -
hari besar Islam, pada zaman dahulu permainan ini dipa -
kai sebagai salah satu media dakwah oleh Raden Qosim un
tuk mengajak masyarakatnya dengan cara memasukkan pesan
atau tutur lewat permainan itu, Misalnya pda waktu mempe
ringati Maulid Nabi Muhammad Saw Raden Qosim selalu me
mainkanya semalam suntuk dan nada pagi harinya baru dira
yakan "Muludan" (dalam sahasa Jawa) yang diambil dari ka
ta maulid,

Ada yang membedakan dalam memperingati maulid Nabi
jika didaerah lain puncak peringatan maulid Nabi terse -
but pada umumya diperingati pada malam hari, akan teta-
pi di Desa Drajat berbeda, justru puncak acara peringa -
tan maulid Nabi pada pagi hari setelah shalat subuh,peri
ngatan semacam ini sudah melembaga sejak zaman Raden Qo

sim dulu,

Jika dulu semasa hidup Raden Qosim diisi dengan per
mainan Kentrung pada malam tanggal 12 Robiul Awal maka se
peninggal beliau upacara ini berubah dengan urutan acara
sebagail berikut :

a, Malam tangsal 112 Rabiul Awal semua hadirin membaca sha
lawat Burdah dirumah Ndalem semalam suntuk,

b, Pada pagi harinya tahgral 12 Rabiul Awal orang yang -
berhajat sedekan untuk menghormati hari kelahiran Na-

bi Muhammad Saw. ( Yayasan Keluarga Besar Keturunan Ra
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den Qosim Sunan Drajat, 1982 :79 ).

4, Gamelan Singo Mengkok

Seperangkap gamelan ini membuktikan bahwa dakwah -~
yang dilakukan Raden Qosim pada saat itu tidak kaku, Ra
den Qosim mengajak masyarakatnya untuk memeluk agama Is -
lam dengan cara-cara yang halus, tanpa harus menyakiti dan
memaksa melainkan dengan cara menyadarkan masyarakat de
ngan pendekatan seni budaya. Beliau sengaja memasukkan ma
teri-materi agama Islam lewat kesenian yang pada saat itu

berkembang dan disukai masyarakatnya,

Gamelan Singo Mengkok adalah salah satu peninggalan
Raden Qosim yang pada saat beliau masih hiduo sering di
gunakan atau dimainkan, untuk menarik simpati masyarakat-
nya agar mau berkunjung ke masjid atau tempat ibadah., GCa
melan ini biasa dimainkan dimasjid Gendingan,

Masjid Gendingan inilah Raden Qosim memberi tonto -
nan Kkepada masyarakatnya yang sekaligus menjadi tuntunan
melalui gending-gending yang di alunkan pada masa itu,Mas
jid Gendingan adalah masjid yang dibangun Raden Qosim di
Desa Banjarwatl yang berbatasan denzan Desa Drajat, mas
jid ini dibangun pada tahun 1474 M/894 H yang kemudian ro
boh dikarenakan gempa, dan sekarang masjid itu dibangun -
kembali oleh masyarakat setempat.

Gamelan Singo Mengkok terbuat dari kKayu jati dan de
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lapan bambu yang terjajar sesuail sesual irama dan nadagen
ding dibawah gamelan tersebut ada ukiran singo yang ter -
buat dari kayu jati, dan persis didedan singo itu terda -

pat tempurung yang berukuran besar.

Pada saat gamelan ini masih dimainkan Raden Qosim -
tempurung yang ada didepan patung singo itu diisi air dan
akhir dari pertunjukan itu air yang ada didalam tempurung
dibagi-bagikan kepada pengunjung. Konon orang-orang yang
pernah meminum air dari gamelan itu hatinya menjadi te
rang, daya fikirnya menjadi cemerlang tidak mempunyai ke
rapuan dalam melakukan sesuatu pekerjaan., ( setijo Adji,
wawancara, 14 Juli 1995 ). Dan untuk meminum air itu ada
aturan mainya yaitu sebslum meminum air itu pengunjung ha
rus mensucikan diri dengan cara berwudhu dan secara ber-
samaan mengucapkan dua kalimat syahadat, setelah itu baru
boleh mengambil air minum dari. tempurung gamelan singo-

mengkok tersebut,

Hal ini mengandung maksud agar semua pengikut Raden
Qosim mau bersuci untuk membersihkan dirinya baik lahir ,
maupun batin dan setelah seluruhnya sudah selesai minum

selanjutnya Raden Qosim mengajak shalat berjamaah.

Sepeninggal Raden Qosim seperangkat gamelan singo -
mengkok itu pernaah disalah guna :an olcsh masyarakat setem
nat dengan keyakinan bahwa air dari ga,elan singo mengkok
tersebut da.at menyembuhkan penyakit., Pada saat itu hampir

semua masyarakat mengerti bahwa air dari gamelan itu da
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pat menyembuhkan segalah penyakit yang diderita masyara -
kat Drajat dan sekitarnya, Sehingga lama kalamaan benda -
(gamelan singo Mengkok) itu dimainkan oleh keluarga ketu-
runan Raden Qosim diatas cungkup pemakaman Raden Qosimdan
setelah dibangun musium benda-benda peninggalan Raden Qo
sim, maka selanjutnya benda-benda peninggalan itu dirawat
dan dimanfaatkan sebagai salah satu koleksi musium 160,

5. Komplek Makam Sunan Drajat

Dari bentuk arsitektur makam Sunan Drajat mempunyai
kandungan filsafat yang tinggi, dari fitra manusia untuk
mencapai kesempurnaan hidupnya sebagai yang terkandung da
lam ajaran Islam. Kemudian kalau kita teliti dari segala
bentuk bangunan yang ada maka kita akan lihat peningga -
lan yang memiliki motif antara unsur budaya Hindu Jawa dan
budaya Islam,

Untuk menguraikan dari gambaran komplek Sunan Dra -
Jat secara kronologis, historis dan filosofis komplek ter
:ebut terdiri dari beberapa gapuro dan makam utama dianta

ranya :
a. Gapuro Kori Agung

Gapuro Kori Agung adalah pintu utama dari komplek ma-
kam Sunan Drajat, Kori égung ini mempunyai dua gapuro
yang bentuknya sama, Gavuro ini mengandung maksud pa

da dua pedoman hidup bagi orang Islam yakni Al Qur'an
dan Al Hadits,
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Arti dari gapuro itu sendiri berasal dari kata atau
istilah bahasa Arab "Ghofuro" yang berarti ampunan ’
ini dimaksudkan agar setias muslim selalu minta pengam

ﬁunan dari Allah,

Gapuro Supit Urang

Gapuro ini disebut juga candi Bentar karena beatuk as-
1li dari gapuro ini menyerupai tangkai susit udang. Ga
puro ini dibangun oleh Pangeran Hadi Kusumo pada tahun
1573 M atau 993 H, Gapuro ini hancur tinggal pondasi -
nya saja akibat gempa bumi pada tahun 1950 M, (Yayasan
Keluarga Besar ketufunan Raden Qosim Sunan Drajat,1982
s 47)

Balai Rante

Balai Rante ini terdapat disebelah timur ganuro candi-
Bentar yang merupakan balai atau pendopo pertemuan dan
peristirahatan keéil yang beratapkan sirap dan berti -
ang enam buah dengan dihiasi ukiran rantai,

Relief yang ada pada enam tiang balai rante tersebut -
terkandung maksud "untuk memperoleh kesempurnaan dalam
hidupaya seorang muslim haruslah danat membelengzgu atau
merantai hawa nafsunya, dari nafsu-nafsuy angkara murka,

( R.Setijo Adji,wawancara, Juli 1995 ).
Cungkupn Makam Utama

Cungkun makam utama ini m2mpunyail banyak motif ukiran,
yang berupa relief yang menunjukkan vada masa -emerin-

tahan Pangeran Wonokerto dengan sangkala yang tertera
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diatas pnintu yang berbunyl Mulyo guno ponco waktu" =
(1531.C) dari relief yang tergambar pada dinding bilik
makam terdapat bermacam-macam ukiran diantaranya $
Ukiran bunga matahari, yangbmerupakan lambang kehidupan
manusia, dimana Allah telah memperlihatkan kebesaran -
dan kekuasaanNya melalui ciptaan yang berupa matahari,
vang selalu memberikan sinar dan manfaat bagi mahkluk
ciptaaniira.
Makam utama yang terletak didataran paling atas, yang
juga pada saat hidupnya tempat itu dijadikan sebagai =
tempat peristirahatan dan kediamannya., Didalam cungkup
itu terdapat lmbang-lambang yang menghiasi dinding cung
kup dan tiangnya yang penuh dengan ukiran kesemuanya =
itu bermotif nabati (tumbuhan), daun-daunan, bunga-bu-
ngahan dan bunga teratai seakan-akan menyerupal candi-
candi yang ada di pulau Jawa, begitu juga dengan ben
tuk dan ukiran gapuro "Supit urang". Sedangkan Jika ki
ta m-ngamati nisan yang ada pada komplek pemakaman ini
ada dua motif atau bentuk yaitu :

1. Bentuk ukiran Nisan yang tevlihat bergaris dan mem
bentuk sersegi enam ini dacnt diteagarai bahwa si -
mayat adalah laki-laki,

5. Bentuk ukiran nisan yang membentuk lengkung dan ber
ukiran lentur dengan hiasan yang disetilir ini me-
nuniukkan simayat adalah percmpuan. (R.Subakti Adji

wavancara, Juli 1295 ).
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Dari kedua bentuk nisan bervariasi pahatan atau ukiran

ada yang berukuran besar ada pula kecil dan ada Jjuga
yang berukuran sedang, sehingga untuk mengidentifikasi
ukuran dari nisan itu kurang Jjelas, untuk nisan yang
berukuran kecil denzan jarak tanam yang pendek sudah

jelas bahwa yang dimakamkan adalah anak-anak,

B.' Prinsip Ajaran Raden Qosim Yang Bersumberkan Ajaran Is
lam

Pada dasarnya cara yang dilakukan oleh para penye =
bar Islam diselurvh Jawa adalah dengan mengutamakan pere-
sapan ajaran yang dibawah oleh para da'i dengan cara da
mai, Dengan pendekatan ini para wali berusaha untuk mene-
rapkan prinsip "Bil Hikmah" atau dengan bijaksana yang se
kaligus Jjuga prinsip "Basyiru wala Tunaffiru" yakni gembi
rakan}ah dan Jjangan tuat lari, denzan begitu maka keberha-
silan dakwa Islam di Jawa ini bukan karena ditegakkanya -
jihad atau dengan cara kekerasan, dengan kata lain Islam
darw !t memasyarakat bukan hasil gerakan revolusi, melain -
kan Islam berkembang dan tersebar luas secara evolosi,yak

ni mengadakan perubahan secara bertahap. (M,Al Bahy,1931:1}

Dengan strategi dakwah yang diterapkan ol=h para wa
1i itulah yang kemudian dapat dilihat hasilnya, sedikit -
demi sedikit kebiasaman hidup masyarakat Jawa mengalami per

geseran nilai, terutama sekali yang ada pada nilai- nilai
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yang bersifat sosial pada masarakat Jawa Khususnya, misal
nya Jika dalam ajaran agama Hindu dan Budha terdapat dis=-
kriminasi atau membeda-bedakan antara satu dengan yang la
in sebagai mana yang ada dalam pembagian kasta.

Mengingat agama Hindu dan Budha mempunyai satu persamaan

kultur terlebih lagi dengan dipersatukannya agama Hindu =-
atau Syiwa dengan agama Budha oleh Prabu Brawijaya Majapa

hit menjadi agama Syiwa - Budha, ( Yayasan Keluarga Besar
Raden Qosim, 1982 : 33 )

Secara global ajaran yang dibawa Raden Qosim, juga
tidak jauh berbeda dengan apa yang diajarakan oleh - para
Wali lainnya, Raden Qosim melalui tingkah laku (ahlagnya)
yang baik kemudian dijadikan suri tauladan yang baik bagi
masarakatnya, dimulai dengan rasa simpati dan kemudian me

rasa ingin mengikuti jejak beliau untuk sama-sama memeluk
agama Islam,

Beliau juga membertikan we jangan-we jangan yang memakai ka
limat dengan bahasa Jawa yang mudah uifahami oleh masara=

katnya, antara lain :

a, "Insun yo siro, siro yo insun-,

salimat yang sederhana, mudah dihafal dan difaham .
Yang mengandung maksud yang dalam jika diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari di masarakat,
wINSUN YO SIRO, SIRO YO INSUN“ yang mengaadung maksud/ma
kna : Aku adalah engkau dan engkau adalah aku,



80

Kalimat ini dapat diartikan secara luas sebagai berikut :
Engkau dan aku adalah sama, tidak ada perbedaan baik dera

jat, pengkat maupun kedudukan.

Dihadapan alloh semua manusia adalah sama, sama Ke-.

dudukan, sama derajatnya dan sama pangkatnya tidak - ada
yang membedakan antar sesama manusia kecualil hanya dengan
kadar iman dan ketagwaannya, ajaran ini didasarkan pada
ayat Al Qur-an surat : Al Hujrat,ayat ; 15,8ebagai beri -
kut :
:‘ M a. . - S wl v @ .
. LR/ ‘ L . ] - -
L/;,\:\a-ﬁ\p -t.-b‘u‘ui('-"uw-‘ p&_}-ﬂ QU)‘-’J\-’J&‘:"-’
A : 54 8 Kam kan k
riinya dar 3%3%3%2’1aﬁfffﬁﬁ¥hﬁiﬁ seo%aggngégg%pugn %an
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersu=suku
supaya kamu saling kenal mengenal., Sesungguhn:ya
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi
Alleh ialah orang yang paling bertagwa diantara~
kamu, Sesungguhnya alloh Maha Mengetahui dan Ma=
ha Mengenal., ( Depag. RI, 1989 : 847
Berdasar pada ayat di atas, maka ajaran Raden Qosim
adalah berusaha untuk memasukkan missi ajaran Islam deng
an memberantas sistim kasta yang sudah melembaga di masa=-
rakat Jawa pada waktu itu., Melalui cara dan metode yang
sangat halus dengan menggunakan yang sesederhana mungkin,

Yang rupanya dari upaya tersebut mendapatkan respon dari

masarakat golongan menengah ke bawah,
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Dan kemudian menjadikan masarakat disekitar desa Drajat me
njadi simpati pada ajaran yang dibawanya itu, sebagai aja
ran yang memang benar-benar dapat mendorong manusia pada

kema juan dan membawa masarakatnya kepada keterbukaan antar
sesamanya,

Raden Qosim dalam kaitannya dengan perjuangan -~ ygng
dimulai dari individu-individu yang kemudian meluas Kkeda-
lam tatanan masarakat ( sosial comonity ) dengan tuntunan
serta ajakan untuk bersikap ummanistis ( kemanusiaan ) ter
hadap sesamanya dalam menghadapi persoalan dan bersatu pu-
la didalam memecahkan permasalahan yang ada, Jjauh dari si
fatesifat iri hati, dengki apalagi dari sifat yang saling=-

menjegal.

Dalam lapangan sosial kegiatan beliau dengan wejang=

an (unen-unen, bahasa Jawa) yang ditujukan kepada semua sa

saran dakwahnya ( masarakat luas ).

b, "Menehono teken marang wong-=kang wuto,
menehono mangan marang wong=kang luwes
menehono ngiyup marang wong-kang kudanan lan kepanasan,
menehono busono marang wong-kang wudo'.

( Bagian Hubungan Masarakat Setwilda Lamongan, Yayasan Bak

ti Persatuan, layasan Senopati, DPW PITI Jawa Timur =~ .dan

JAIN Sunan ampel, 1993 : 1 )
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Pada kalimat di atas ada empat (4) unsur wejangan ,

wejangan tersebut diberikan oleh Raden wosim kepada selu
ruh masarakatnya yang pada saat itu, dan masih berlaku sa

mpai sekarang. Jika kita mengkaji tentang apa yang diting
galkannya 3

1. Menehono Yeken Marang wongkang wuto.

Arti dari kalimat tersebut di atas adalah : Beri
lah tongkat kepada orang yang buta, kalimat ini dapat
diartikan secara lebih luas karna dalam kalimat terse-
but terkandung makna yang tidak sesederhana kalimztnya
seperti dalam kalimat "Orang yang buta" yang dapat di
artikan buta karna penglihatannya, buta karna nafsung

atau buta karna ilmu pengetahuannya.

“ Buta pengetahuannya, akan dapat ditolang dengan
memberikan pelajaran tentang ilmu penge% huan ba
ik pengetahuan dalam bidang keagamaan atau peng
etahuan-pengetahuan yang lain, sedangakan Jjika
buta nafsunya., Sudah menjadi hukum alam bahwa ma
nusia hidup disamping diberi akal juga diberikan
kepadanya nafsu, agar bisa berfikir mana yang di
anggap hak dan mana yang dianggap batil, untuk
mengetahui hal tersebut maka harus ada yang mem
beri pengetahuan dan pengertian tentang mana ba
barang yang halal dan mana barang yan. haram (di
larang agama), sedangkan untuk orang yang buta -
penglihatannya sudah barang tentu harus ditolong
sesuai dengan kebutuhannya. ( R, Setijo Adji.ES,
wawancara, 19 September 1994 )

Memberi ilmu agar orang menjadi pandai, agar tidak ter
perosok kejalan yang menyesatkan dan akan lebih waspa

da tentang hari depannya.
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2. Menehono mangan marang womgkang luwe,

Arti dari kalimat tersebut di atas adalah : Beri
lah makan kepada orang yang lapar.
Sebagai mana yang dituturkan oleh bapak R. subaktiaji:

"Kalimat ini mengandu mak bukan h ka
nan yang &inilgigdenggﬁ Pen ggﬁen 2 hateNy saja
melainkan, makanan yang paling bermutu adalah 11
mu pengetahuan yang akan menga jarkan bagai mana
seorang manusia dapat meningkatkan taraf hiaup =
nya dengan dibekali akal dan budinya. ( wawanca=-

ra, 19 Sptember 1994 )
Dengan ilmu pengetahuan baik pengetahuan: agama maupun
pengetahuan tentang ilmu-ilmu alam dan ketrampilan un=-
tuk mengolah tanah atau bercocok tamam yang sifatnya
merawat alam semesta ini untuk dijadikan sumber bagi

kehidupannya.

untuk merawat alam dan seisinya adalah tugas da-
ri Tuhan ( Allah ) kepada seluruh manusia. Yakni seba=
gai khalifah di muka bumi ini,sebagai mana rirman Alléh
dalam surat Al Baqorah : 30, sebagai berikut :

L a5 ;ilé(}‘k’d‘w:\mdbsb
ity Aoall iy L sl e Lics |
Qs_}_‘\;&&/'b(uu‘clj\‘é&uﬂg

Artinya: "Ingatlah ketika wuhanmu berfirman kepada para
Malaikat : "Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seora khalifah dimuka bumi“, Mereka b ta
"ﬁengg%a Engﬁau hendak men;adiakan % kh§£§%a )
di bumi itu orang yang akan berbuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami se
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nantiasa bertasbih dengan memu ji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berflrman : *Sesung,

guhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ke=
tahui*, ( Depag. RI, 1989 : 13 )

Menehono busono marang wongkang wudo,

Artinya berilah pakaian kepada orang yang telan
jang, pada kalimat itu terkandung maksud antara lain

telanjang dari rasa malu untuk berbuat maksiat ( akh=
lagnya yang rusak ) dan juga telanjang dari pengetahu

annya serta telanjang karna kemiskinannya .

Dari beberapa penafsiran inilah maka kewajiban
bagi umat Islam yang mengerti akan penderitaan dan
nasib saudaranya yang belum mampu, baik kemampuan ma
trial maupun kemampuan spritual, maka kewajipan bagi
sesamanya untuk memperbaiki taraf hidupnya.

Maka untuk mengentas masarakatnya dari segala. keku
rangan dan keterbatasannya adalah kuajipan bagi umat
Islam yang sudah mampu untuk mengentas dan memperbai

ki masarakatnya dari segala keterbelakangannya.

Mehono ngiyup marang wongkang kudanan lan kepanasen

Arti dari kalimat tersebut di atas adalah beri
lah tempat berteduh kepada orang yang terkena hujan
dan orang yang terkena panas ( tidak punya rumah ) @

Dari kalimat tersebut terkandung maksud ; berilah pe
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lindungan terhadap orang yang menderita atau lemah ,

Nasehat seperti tersebut di atas ditujukan kepa

da masarakatnya yang sudah mampu untuk memberikan per
lindungan, memberikan fasilitas untuk memberikan pexr
tolongan kepada orang=orang yang membutuhkan, janga n
sampal kemudian orang Islam yang sudah mampu kemudiamn

tidak mau memgamalkan kemampuannya itu untuk kemasla-

hatan masarakatnya, dengan demikian maka bukan cermia
bagi seorang muslim yang baik apabial ada sauranya di
sekitar yang membutuhkan pertolongan dan kemudian ti=-
dak mau memberikan pertolongan, apalagi malah kemdi-
an memeras kaum lemah, maka tindakan itu sangat terce

la dan bahkan akan mendapatkan kutukan dari Tuhannya.

Dari ke empat ajaran yang di jadikan renungan
dan kemudian dapat adiamalkan bagi tiap-tiap muslim ka
rna memang kesemuanya itu adalah kuajipan bagi orang
Islam untuk dapat mengentas masarakatnya dari segala=
keter belakangan pengetahuannya, keterbelakangan akh
lagnya, keser .belakangan kesejahteraannya untuk dija-
dikan manusia / masarakat yang mampu dan sanggup meng

hadapi semua tangangan kehidupannya secara mandiri .

Buat Raden Qosim unen-unen ( Wejangan ) bukan

sekedar nasehatnya saja yang kemudian menjadikan masa
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rakatnya mau mengikuti ajaran yang beliau bawa, melain

kan apa yang diajarkannya memang betul-betul suatu ke
benaran yang patut diyakini oleh masarakatnya. Ini al

sebabkan karna apa yang menjadi ajarannya betul=betu 1l

menjadi cermin dari tingkah lakunya yang dikerjakan se
hari =hari, beliau selalu mencerminkan akhlaqul karima

yang dijadikan teladan bagi masarakatnya,

Keberhasilan dakwah Raden Qosim di desa Drajat ,
sebagai mana yang sudah dijelaskan pada bab-bab diawal
adalah mempunyai tahap-tahap perjuangan yang sangat
berat, sebelum beliau menetap di desa brajat yang kemu
dian dijadikannya sentral sentral penyiaran ajaran aga

ma Islam.

Pertama kali beliau memulai dakwahnya di desa.Z3a
njar anyar, di Banjar Anyar inilah Raden Qosim menetap
dan memulai tugas sucinya berupa usah untuk menyebar =
luasgkan ajaran agama Islam yang ditandai dengan aidiri

kannya sebuah Surau atau langgar guna mangajar dan me

ndidik santri-santrinya untuk mengenal dan kemudian me
yakini kebenaran ajaran yang dibawa oleh Raden Qosim ,

yakni kebemaran ajaranh agama Islam,

Selama sutu ( 1 ) tahun Raden Qosim menetap di
pedukuhan Jelag desa Banjar Anyar, namun karna kondisi

geografisnya dirasa kurang mendukung untuk menga jak
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dan menaakwah=kan ajaran agama yang dianutnya, maka Xe
mudian beliau menginginkan pindah ke desa vrajat, di
tempat inilah Raden Wosim merasa lebih cocok untuk me

ngembangkan dan melaksanakan dakwahnya.

Meskipun Beliau sudah menetap di Lesa wvrajat ,
akan tetapi Raden osim juga masih memberikan dakwah=

nya dan memberikan pelajaran-pelajaran keagamaan ten
tang syari'ah Islam kepada masaraka® Banjar anyar ju
ga desa=desa lain yang masih dapat dijangkau, ini ter
bukti dengan adanya peninggalan yang berupa mas jid di
desa Banjar aAnyar, Masjia tersebut terkenal dengan se
butan Masjid GENDINGAN, dimas jid inilah Raden Qosim -
mengumpulkan masarakatnya untuk menikmati gending-gen
ding yang dimainkan Raden Qosim Bersama dengan _ para
sahabatnya, di masjid inilah salah salah satu bukti ,
bahwa Raden Qosim dalam melalf sanakan dakwahnya juga

menggunakan strategi / pendekatan seni budaya,

" palam rangka menyebar luaskan ajaran Islam ke
pada masarakat yang ada di sekitarnyjm naden Qo
sim juga menggunakan seni budaya. Pendekatan ini
dilakukan dengan menggunakan metode kesenian gu
na menarik perhatian masarakat sekitar yzig pa
da waktu itu masih beragama Hindu dan Budha dan
kesenian gending atua musik gamelan sangat mele
kat dihati masarakatnya. Untuk kebutuhan itulah
beliau menggunakan tembang pangkur,macopat_ .dan
tembang lain yang dimainkan dengan menggunakan-
alunan suara gamelan untuk mengiringinya ., Dan
berkumpul di masjid Gendingan ", ( R, Setijo =
Ad ji, Wawancara, 19 September 1994 )
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C. Tinjauan Dakwah Raden Qosim

Dari beberapa uraian tentang media yang  digunakan
Raden Qosim dalam berdakwah dapat diketahuil bahwa  dalam
berdakwah beliau tidak pernah memaksa masarakatnya untuk
masuk agama Islam sebagai mana yang dipaparkan oleh DR,
Muhammad Al Bahy dalam bukunya "Islam agama dakweh bukan
revolosi" sebagai berikut : Dakwah Islam adaleh menghor -
nati kehendak manusia, melimpahkan kepada kehendak ini
untuk memilih dalam kesempatan yang paing baik, bebas da-
ri paksaan jauh atau dekat, langsung atau tidak langsung.
( Muhammad Al Bahy, 1981 : 9 )

Keberadaan Raden Qosim di Desa Drajat dengan segala

usahanya agar dapat mengajak masyarakat untuk memeluk aga
ma Islam tidak terlepas dari perjuangan para sahabat ( wa
li-wali ) yang lain,
Para wali itu tersebar disebagian pantai utara Jawa yaitu
Gresik, Tuban, Muria dan Demak mereka saling membantu dan
saling mengisi, meskipun masing-masing wali sudah mempu =
nyal wilayah sendiri-sendiri., Mereka juga bergerak berda-
sarkan plenning, sehingga segala kegiatan dapat terarah ,
(Masydar Helmy, 1970: 21).

Para wali songo mempunyai tujuan yang sama yaitu
mengIslamkan masyarakat Jawa yang pada waktu itu beragama
Hindu dan Budha. Mereka mengatur pembagian operasinjra de
ngan menempatkan wali-wali yang didasarkan pada kemampuan

dan kecakapan masing-masing, ( 1970: 21 ),



